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PENGANTAR PENULIS

Segala puji bagi Allah yang telah mengajarkan
makhluk-Nya melalui perantara kalam(tulis baca), yaitu
dzat yang mengajarkan kepada manusia sesuatu yang
belum pernah ia ketahui. Shalawat serta salam semoga
tetap tercurah keharibaan beliau sang guru umat, Nabi
Muhammad SAW.

Tugas mengajar tidak bisa disamakan dengan mencari
pangkat ataupun prioritas. Karena, memang dalam tugas
tersebut seorang guru adalah lebih mulia dan lebih luhur
daripada yang lain.

Buku yang ada ditangan pembaca ini mengandung
pelbagai kegunaan yang berkaitan dengan ilmu
pendidikan yang semuanya terbagi sembilan pokok
bahasan yang mana kehadiran buku ini dimaksudkan
Sebagai informasi ilmiah atau literature kepada
mahasiswa kependidikan dan guru yang berkecimpung di
dunia pendidikan. Jelasnya, bahwa dalam buku ini telah
tersirat pembahasan yang sangat berguna dan
bermanfaat. Semoga Allah menganugerahkan keikhlasan
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bagi kita baik dalam ucapan maupun perbuatan, serta
memberikan manfaat bagi kita semua. Tidak ada daya
dan kekuatan keculi bersandar kepada-Nya.

Akhirnya penulis berharap mudah-mudahan tulisan
yang sangat sederhana ini benar-benar ada gunanya bagi
mahasiswa khususnya dan bagi pembaca pada umumnya
serta kritik dan saran demi perbaikan penyusunan di
masa yang akan datang semoga menjadi amal ibadah. Dan
tak lupa kami ucapkan terimakasih atas segalanya.

Penulis

iv - Jasiah, M.Pd.



DAFTAR ISI

PENGANTARPENULIS .....coooeiien . ]
DAFTARISI....ooieeeeeeeeeeeee e, V
BAB 1: PENDAHULUAN.........cvevvvnn. 3
A. PROSES PENDIDIKAN DALAM KEHIDUPAN MANUSIA ..o 3
B. PENDIDIKAN SeBAGAI ILMU PENGETAHUAN .......oovcvovovieivn, B
C. CABANG-CABANG ILMU PENGETAHUAN .o 10
D. SIFAT-SIFAT [LMU PENDIDIKAN ...vovoveeevoseoeeeeeeeee 12
E. KEDUDUKAN ILMU PENDIDIKAN ©....vovveveeseoeooeoo 14
F.  OBYEK-OBYEK ILMU PENDIDIKAN ..o 15
BAB 2 : KONSEPSIPENDIDIKAN........... 19
A. PENGERTIAN PENDIDIKAN ..o 19
B. PENDIDIKAN DAN PENGAJARAN ...ovveeiveeoooooos 26
BAB 3 : KEMUNGKINAN DAN
KEHARUSAN PENDIDIKAN................ 31

PENGANTAR ILMU PENDIDIKAN - V



A, KEMUNGKINAN PENDIDIKAN ..o 51
B. KeHARUSAN PENDIDIKAN

BAB 4 : BATAS-BATAS PENDIDIKAN.... 43

PENDIDIKAN SEUMUR HIDUP ..o, ST 48
BAB 5: TUJUAN PENDIDIKAN............... 55
A. FILSAFAT DAN TUJUAN PENDIDIKAN ..vevveveveeeeee e b5
B. TUJUAN PENDIDIKAN DI INDONESIA ..vvevveveeeveeeeeee, 57
C. SIFAT-SIFAT TUJUAN PENDIDIKAN .....ooveveeieeeeieeeeeresesnna, 62
D. TUJUAN PENDIDIKAN DI INDONESIA ...c.vvvviereveeieerereresna, 69
BAB6:ANAK DIDIK.coveveeneennnns 77
A, PENGERTIAN ANAK DIDIK ..o ot 77
B. SIFAT-Si=AT HAKEKAT ANAK DIDIK .ot 79
C. Fase- Fase PERKEMBANGAN ANAK DIDIK ....vovvvieveveveeeen, 80
BAB7 :PENDIDIK..cooveeeeeeeeeneee 93
A, PENGERTIAN PENDIDIK ...ovivviiieeieveeeeee et 93
B, ORANG TUA .ttt 95
G GURU ettt 96
D. PeMiMPIN KEAGAMAAN DAN KEMASYARAKATAN ....c.vevvvervrennnen, 98
BAB 8 : ALAT-ALAT PENDIDIKAN....... 101
A. PENGERTIAN ALAT-ALAT PENDIDIKAN ©.oovvivieiieieieciee e, 101
B. Macam-Macam ALAT-ALAT PENDIDIKAN .........ccvveeviinnnnne. 103

BAB 9 : LINGKUNGAN PENDIDIKAN... 111

A. PENGERTIAN LINGKUNGAN PENDIDIKAN ..eeeeeeeeeriieeeeeeeenenns 111
B. LINGKUNGAN KELUARGA ATAU LEMBAGA PENDIDIKAN INFORMAL 113

vi - Jasiah, M.Pd.



C. SiFaT-SIFAT LEMBAGA PENDIDIKAN KELUARGA ..o 115
D. Fungs!, TugaAS PENDIDIKAN KELUARGA .....vovevveeieien 117
E. LINGKUNGAN SEKOLAH ATAU LEMBAGA PENDIDIKAN FORMAL ... 119
F. SEKOLAH SEBAGAI LEMBAGA PENDIDIKAN ..o 121
G. MACAM-MACAM SEKOLAH ..o 124
H. LINGKUNGAN MASYARAKAT ... 126
DAFTARPUSTAKA ..o, 131

PENGANTAR |LMU PENDIDIKAN - Vii



vili - Jasiah, M.Pd.



BAB 1

PENDAHULUAN



Bab 1

PENDAHULUAN

A. PROSES PENDIDIKAN DALAM KEHIDUPAN
MANUSIA

Secara biologis, manusia sebagai makhluk vang
memiliki potensi-potensi fisiologis dan psikologis, dimana
potensi itu memerlukan pengembangan.Sebagai individu,
manusia pada awalnya tidak mampu berdiri sendiri dalam
upaya pengembangannya, tetapi membutuhkan bantuan
sesama manusia lainnya. Dengan demikian manusia dalam
hidup dan kehidupannya harus selalu mengadakan kontak
dengan manusia lain, Gejala demikian ini, manusia sebagai
makhluk individu berubah menjadi makhluk sosial,
artinya ia hidup dalam pergaulan masyarakay. Kenvataan
ini dialami manusia sejak lahir sampai meninggal dunia.
Dalam proses hidup manusia hidup ditengah-tengah
kelompok yg merupakan kesatuan sosial, kelompok-
kelompok sosial, dan situasi sosial yang merupakan bagian
dari ruang lingkup suatu kesatuan atau kelompok sosial.

Kontak sosial berupa pergaulan antar manusia sebagai
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akibut ketergantungan manusia dengan manusia lainnya.
Bentuk pergaulan itu dapat bersifat tatap muka,
misalnya: dalam keluarga, dalam suasana sekolah, juga
melalui media massa, misalnya; tulisan surat kabar, radio,
televisi dan semacamnya

Bagaimanapun juga pergaulan tidak selamanya
mengandung makna pendidikan. Pergaulan yang bersifat
cdukatif adalah pergaulan yang didalamnya muncul
kewibawaan orang dewasa dalam hal ini pendidikan
terhadap orang yang belum dewasa, yaitu peserta didik/
pendidik. Menurut M.J langeveld bahwa suatu pergaulan
setiap saat dapat berubah menjadi suasana pendidikan
dan pergaulan dapat merupakan suatu lapangan yang
tersedia bagi pendidikan. Dalam suasana pendidikan yang
tercipta itu terdapat alat pendidikan, yakni suasana
pendidikan. Dalam hal ini pendidik dengan kewibawaan
vang ada pada dirinya mengusahakan berbagai usaha-
usaha mengisi suasana pendidikan dan mengaktifkan
peserta didik agar dia dapat mencapai tujuan itu. Dengan
perkataan lain pergaualan itu bersifat pendidikan, jika dari
pendidik ada maksud yang disengaja untuk
mempengaruhi peserta didik, sehingga dia berkembang
menuju kedewasaan demikian menurut sikun pribadi.
Kedewasaan sebagai suatu proses berkembang secara
berkesinambungan dalam kehidupan manusia, sehingga
membutuhkan waktu relatif lama untuk mencapai
kedewasaan tersebut.

Dalam suasana kelompok terdapat situasi pengaruh
mempengaruhi, karena adanya hubungan psiko-sosial
antar individu. Besar kecilnya pengaruh itu banyak
tergantung atas stimuli lingkungan sekitar yang dapat
bersifat implisit dan eksplisit. Pengaruh implisit adalah
pengaruh yang tidak ternyatakan dan tidak jelas,
sdangkan pengaruh eksplisit adalah pengaruh yang
ternyatakan dalam bahasa dan isyart lainnya. misalnya
dengan bahasa, ekspresi wajah, isyarat dengan anggota
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tubuh ayau gerak gerik badan dan lain sebagainva.

Setiap anak sebagai individu mempunvai potensi
untuk berkembang baik aspek fisik, biologis, psikis, moral
dan kepribadian. Proses perkembangan terjadi karena
adanya pengaruh lingkungan dengan potensi itu.
Lingkungan pendidikan dapat bersifat dominan dalam
pengembanganpotensi-potensi ini karena itu, menurut
Hasan Langgulung, dari segi individu, pendidikan berarti
pengembangan potensi-potensi yang terpendam dan
tersembunyi. Manusia mempunyai berbagai bakat dan
kemampuan yang memerlukan pendidikan sebagai alat
untuk mengembangkan potensi-potensi itu.

Suatu pengaruh dapat bersifat positif dan kontruktif,
negatif dan destruktif terhadap potensi manusia.
Pengaruh positif dan dan kontruktif yang diberikan
kepada peserta didik agar berkembang secara harmonis
sesuai dengan cita-cita pendidikan melalui penanaman
sifat-sifat positif seperti kasih sayang, ramah, sabar, jujur
toleran, adil dan semacamnya. Sebaliknya pengaruh
negatif dan destruktif harus dihindarkan agar tidak
menjadikan perkembangan itu mengarah kepada hal-hal
negatif misalnya sifat-sifat bohong, marah, tidak toleran
terhadap sesama, egois dan mudah putus asa, dan lain
sebagainya.

Proses pendidkan merupakan proses pergaulan atau
interaksi manusia antara pendidik dan peserta didik vang
dapat menunjang terhadapa pengembangan manusia
seutuhnya yang berorientasikan pada nilai-nilai vang
berkaitan dengan usaha-usaha pembangunan manusia.
Dengan demikian dalam pendidikan itu akan terjadi
pemindahan nilai-nilai kebudayaan masa lampau dari
sipendidik kepada peserta didik sehingga kebudavaan
suatu masyarakat dapat dipertahankan dan dilestarikan
kepada generasi mudanya. Proses inilah yang dinamakan
sebagai proses sosialisai. Hasan langgulung mengatakan
bahwa pendidikan dilihat dari segi masyarakat, berarti
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pewarisan kebudayaan generasi tua kepada generasi
muda agar hidup masyarakat tetap berkelanjutan atau
dengan kata lain masyarakat mempunyai nilai-nilai
budaya yang ingin disalurkan dari generasi ke genarasi

berikutnya agar identitas masyarakat tersebut
terpelihara.

B. PENDIDIKAN SEBAGAI ILMU PENGETAHUAN

Masalah manusia sebagai masalah sentral dalam
pendidikan dan kegiatan pendidikan banyak diarahkan
kepada manusia . pendidikan dalam bentuk-bentuk
praktiknya telah ada sejak adanya manusia, yakni berupa
upaya mempengaruhi manusia lain kearah kedewasaan,
sedangkan pendidikan sebagai ilmu yang berdiri sendiri
menurut HM. Said lahir pada abad XIX sampai sepertiga
permulaan abad XX lebih kurang tahun 1933 oleh suatu
gerakan “Autonomi Paedagogik” yang berlangsung di
Erofa dan Amerika.

Sebagai ilmu, ilmu pendidikan telah memenuhi syarat-
syarat keilmuan, masalahnya apakah syarat-syarat ilmu
itu? Untuk menjawab pertanyaan tersebut lebih dulu akan
diuraikan mengenai ilmu pengetahuan (science).

Soejono Soekamto mengartikan ilmu pengetahuan
sebagai pengetahuan atau knowledge yng tersusun secara
sistematis dengan menggunakan pemikiran, pengetahuan
mana yang sellau dapat diperiksa dan ditelaah dengan
kritis oleh setiap orang lain yang ingin mengetahuinya.
Heman Sulistyo mengemukan ilmu adalah serangkaian
fakta yang disusun secara logis, sistematis, obyektif dan
memiliki kemungkinan dapat diuji kembali. Keedua
batasan ilmu ini memberikan pengertian bahwa ilmu itu
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:

1. Ilmu mempunyai obyek emperik sebagai bidang telaah

2. Tlmu mempunyai cara kerja yang dinamakan metode
ilmiah

3. Ilmu menggunakan suatu sistem
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4. Ilmudapat diuji, ditelaah dan dikontrol oleh orang lain.

Setiap ilmu pengetahuan selalu ada obvek emperik
vakni bidang atau masalah yang dijadikan sasaran kajian
penelitian yang berada dalam ruang lingkup jangkauan
pengalaman manusia melalui indera. Obyek ilmu dapat
berwujud bidang kealaman, sosial dan bersifat
kemanusian (humaniora). Dari obyek itu. manusia
melakukan interaksi yang menghasilkan pengetahuan
tertentudengan menggunakan pancaindera vang dimiliki
manusia. Langeveld mengemukakan, pengetahuan itu
adalah kesatuan antara subyek yang mengetahui dan
obyek yang diketahui. Suatu kesatuan dalam mana obvek
itu dipandang oleh subyek sebagai dikenalnya.

Dalam hubungan ini ilmu memiliki dua macam obvelk.
vakni obyek material dan obyek formal. Obvek material
berkaitan dengan bahan, bidang atau masalah vang
menjadi sasaran pembahasan atau penelitian ilmu itu,
sedang obyek formal adalah sudut tinjauan atau
pandangan ilmu pengetahuan.

Kejelasan kedua obyek diatas dapat dikemukakan
tentang manusia sebagai telaah keilmuan. Kajian tentang
manusia sebagai obyek materiil dapat melahirkan
bermacam-macam disiplin ilmu yang meninjau manusia
dari berbagai aspeknya. Aspek fisik manusia dapat
melahirkan ilmu kedokteran, aspek kejiwaan manusia
menghasilkan ilmu jiwa (psikologi), bidang hubungan
mansuia dengan lainnya telah melahirkan ilmu-ilmu sosial
(social science) dan seterusnya. Contoh-contoh tersebut
diatas membuktikan bahwa suatu ilmu dapat memiliki
kesmaan obyek materiilnya, yakni mansuia, tetapi
berbeda dalam obyek formilnya. Dengan kata lain ilmu
itu dibedakan oleh obyek formalnya walaupun sma dalam
obyek materiilnya.

Selanjutnya, setiap ilmu mempunyai cara kerja untuk
mengetahui atau meneliti suatu obyek. Cara kerja dalam
ilmu lazim disebut dengan metode ilmu pengetahuan
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(scientific method). Koentjaraningrat mengemukakan
metode ilmiah adalah segala cara dalam rangka ilmu
tersebut untuk sampai kepada kesatuan pengetahuan.
Jujun S. Suriasumantri menegaskan, ilmu adalah
pengetahuan yang menerapkan metode keilmuan.
Metode keilmuan adalah gabungan antara pendekatan
rational dan emperik. Rationalisme memberikan kerangka
pemikiran yang koheren dan logis. Sedangkan emperisme
memberikan kerangka pengujian dalam memastikan
suatu kebenaran.

Proses untuk mendapatkan pengetahuan keilmuan
dalam semua bidanga ilmu adalah sama, walau terdapat
perbedaan mengenai yang ditelaah dalam ilmu-ilmu alam
dan ilmu-ilmu sosial.

Gejala-gejala obyek keilmuan memiliki keseragaman
satu sama lain dalam bentuk struktur dan sebagainya,
sehingga gejala itu menampakan keteraturan kestabilan
dan mempunyai pola yang relatif tetap. Gejala-gejala
obyek keilmuan dapat berwujud fakta yakni bagian dari
kenvataan vang dapat ditangkap panca indera. Dalam hal
pengamatan fakta manusia menggunakan alat bantuan
atau instrumen, observasi, interview, angket tes dan
sebagainya, vang dapat mengungkapkan fakta itu karena
tidak bisa ditangkap dengan pancaindera.

Cirl keilmuan yang lain bahwa ilmu itu harus dapat
diuji, ditelaah dan dikontrol oleh pihak lain secara
emperik. Karena ilmu pada hakekatnya adalah hasil
pengamatan mansuia. Bandingkan dengan agama yang
berda diluar pengalaman manusia. Kebenaran ilmu itu
mengikuti aturan-stursn logika dan secara emperik dapat
dibuktikan kebenarannya. Dengan sifat kebenaran itu
tlmu berada dalam kebenaran rational dan emperis.

Sebagaimana uraian diatas bahawa pendidikan
scbagal suatu ilmu pengetahuan yang berdiri sendiri sejak
abad XIX. Untuk lebih jelasnya berikut ini akan
dikemukakan penjelsan unsur-unsur ilmu pendidikan
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sebagai ilmu pengetahuan.

1.

Obyek Ilmu Pendidikan

Ilmu pendidikan dalam pembahasan dan
penyelidikannya telah mempunyai obvek materiil dan
obyek formal. Obyek materiil ilmu pendidikan
menyangkut manusia dengan segala kegiatannva.
Sedangkan obyek formalnya berkaitan dengan usaha
mansuia dalam membimbing dan mengarahkan
manusia lainnya. Tegasnya usaha manusia dewasa
terhadap orang yang belum dewasa menuju
kedewasaan jasmani dan rohani. Ilmu pendidikan
memberikan dasar-dasar, teori-teori dan pedoman-
pedoman tertentu dalam usaha kegiatan itu. Sehingea
bimbingan tersebut dapat mencapai sasaran atau
tujuan vang dicita-citakan.

Metode ilmu Pendidikan
Metode merupakan cara kerja ilmu pengetahuan.

‘Demikian pula ilmu pendidikan telah mempunyai cara

kerja secara ilmiah yang disebut metode ilmiah.
Metode-metode dalam ilmu pendidikan telah dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah baik dalam
usaha pengumpulan, pengolahan maupun analisis data.

Sistem Ilmu Pendidikan

Sistem sebagai tindak lanjut dari pengaturan
pengetahuan-pengetahuan yang bersumber dari obvek
ilmu pendidikan. Sistem ilmu pendidikan berisikan
susunan persoalan-persoalan kependidikan secara
teratur. Susunan ini merupakan kebulatan dan
kesatuan serta saling berhubungan dan pengaruh
mempengaruhi satu sama lainnya, sehingga
merupakn kesatuan yang organis. Sistematika ilmu
pendidikan banyak dipengaruhi oleh pola pemikiran
para ahli yang berkecimpung dalam ilmu pendidikan
dan perbedaan ini menyebabkan pula terjadinva
perbedaan sitematika ilmu pendidikan, dengan teori
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C.

kependidikan. Jadi dalam pembuktian, fakta dan dat
1t menguatkan teori yang ada, maka teori itu semakin
diakui kebenarannya. Sebaliknya apabila fakta dan
data itu menolak suatu kebenaran teori kependidikan,
maka teori itumenjadi gugur dengan sendirinya atau
dengan kata lain teori itu ditolak kebenarannya.
Berfikir induktif sebagai cara berfikir yang dimulai
dengan peristiwa-peristiwa, gejala-gejala, fakta atau
data vang bersifat emperik atau bersifat khusus
kemudian dari yang bersifat emperik itu ditariksuatu
generalisasi atau konklusi umum.

CABANG-CABANG ILMU PENGETAHUAN

Ilmu pendidikan merupakan ilmu yang menguraikan

masalah-masalah umum tentang kependidikan secara
menyeluruh dan berssifat abstrak. Cabang-cabang ilmu
pendidikan sangat dipengaruhi oleh sifat-sifat ilmu
pendidikan, yakni teoritis, emperis, normatif, rohaniah
dan praktis. Pendidikan mempunya ruang lingkup yang
sungat luas dalam obyeknya sehingga ilmu pendidikan
mempunyai beberapa cabang ilmu yang saling
berhubungan dan saling melengkapi satu sama lainnya.

(Cabang-cabagn ilmu pendidikan itu dapat

dikemukakan sebagai berikut:

1.

10 -

Ilmu pendidikan teoritis, yakni ilmu pendidikan yang

menguraikan mengenai masalah-maslah dan

ketentuan-ketentuan pendidikan. Ilmu pendidikan ini
dibagi menjadi dua bagian :

a. Ilmu pendidikan sistematis, adalah ilmu
pendidikan yang menguraikan tentang pemikiran
vang tersusun dan lengkap mengenai maslah
kependidikan secara abstrak dan obyektif

b. 1lmu pendidikan historis, yakni ilmu pendidikan
vang menguraikan sistem-sistem pendidikan para
ah!lt pendidikan sepanjang zaman dengan
mengingat latar belakang kebudayaan dan filsafta
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yang berpengaruh pada zaman tertentu.

2, Ilmu pendidikan praktis, adalah ilmu pendidikan yang
mengupas mengenai masalah-masalah dan ketentuan-
ketentuan kependidikan yang langsung ditujukan
terhadap perbuatan mendidik. Ilmu pendidikan prakis
ini meliputi sebagai berikut :

a.

Didaktik, adalah ilmu yang mengajar yang
memberikan prinsip-prinsip tentang cara-cara
menyampaikan bahan-bahan pelajaran sehingga
dikuasai dan dimiliki anak didik.

Ilmu pendidikan sosial adalah ilmu pendidikan
yang membahas tentang usaha pendidikan secara
terorganisir yang berlangsung diluar lembaga
sekolah
Ilmu perbandingan pendidikan adalah ilmu
pendidikan yang menguraikan mengenai sistem
pendidikan yang terdapat diberbagai negara dan
bangsa
Ilmu pendidikan kesejahteraan keluarga adalah
ilmu yang membahas tentang prinsip-prinsip
pendidikan yang berlangsung di lemabaga
keluarga.

Ilmu pendidikan luar biasa adalah ilmu pendidikan
yang membahas mengenai adak didik yang
sifatnya mempunyai kelainan-kelainan baik fisik
maupun psycisnya, seperti pendidikan untuk anak
yang luar biasa cerdasnya, untuk anak yang lemah
otaknya dan anak yang lemah fisiknya atau cacat
fisik.

Guidance and conceling, adalah ilmu pendidikan
yang membicarakan problema-problema
pendidikan dalam usaha membantu anak-anak
mengalami hambatan-hambatan dan kesulitan
dalam pertumbuhan dan perkembangannya.
Administrasi pendidikan, adalah ilmu pendidikan
yang berhubungan dengan segenap teknik dan
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prosedur  yang dipergunakan dlam
penyelenggaraan lembaga pendidikan sesuai
dengan policy atau tujuan yang telah ditentukan.

h. Kurikulum adalah ilmu yang membahas mengenai
semua kegiatan peserta didik baik didalam
maupun di luar sekolah dibawah tanggung jawab
pendidik. Atau ilmu pendidikan yang menguraikan
masalah-maslah materi pendidikan yang disajikan
kepada peserta didik.

L. Psycologi pendidikan, adalah suatu penelitian atau
studi yang sistematis tentang proses pendidikan
termasuk didalamnya kapasitas dan perlengkapan
individu, lingkungan dan kegiatan-kegiatan yang
ada hubungan dengan pendidikan seseorang,
sehingga timbullah sistem pendidikan yang efektif
dan efesien

J. Teknologi pendidikan, adalah ilmu pendidikan yang
membahas mengenai pengembangan, penetrapan
pengetahuan dan penilaian sistem — sistem, tekni
dan alat bantu untuk memperbaiki dan
meningkatkan proses belajar seseorang termasuk
didalamnyva mengenai penggunaan media software
dan hardware.

k. Sosiologi pendidikanadalah pengetrapan
pengetahuan dan teknik sosiologi untuk masalah-
masalah pendidikan dalam lapangan hubungan
manusia dan kesejahteraan matrial. Atau sosiologi
khusus vang tugasnya menyelidiki struktur dan
dinamika proses pendidikan.

I Antropologi pendidikan yakni ilmu pendidikan
vang mengupas mengenai proses pertumbuhan
dan perkembnagan individu dalam masyarakat
dan kebudayaannya.

D. SIFAT-SIFAT ILMU PENDIDIKAN

Sebagaimana telah dijelaskan di muka bahwa ilmu
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pendidikan telah memenuhi persyarata ilmu
pengetahuan, sehingga ilmu pendidikan merupakan ilmu
vang berdiri sendiri. Karena itu ilmu pendidikan
mempunyai sifat-sifat tertentu yang berbeda dengan
sifat-sifat ilmu pengetahuan pada umumnyva. Adapun
sifat-sifat ilmu pendidikan itu adalah sebagai berikut:

1. Ilmu pendidikan bersifat teoritis

Ilmu pendidikan mencari pengetahuan melalui
diskripsi tentang obyek pendidikan dan prkatik-
praktik pendidikan. Para ahli mengatur dan
mensistimatisir dalam suatu bentuk susunan sebagai
pola pemikiran pendidikan yang bersifat teoritis.
Dengan kata lain bahwa ilmu pendidikan disini hanva
menekankan pembahsan masalah-masalah
pendidikan secara ilmiah dan teori belaka melalui jalan
perenungan atau pemikiran secara sistematis. Unsur
pokok yang tersusun dalam pemikiran yang bersifat
teoritis ini antara lain menyangkut tujuan pendidikan.
Disini terlihat penguraian gambaran manusia, dalil
asasi antropologi yang memungkinkan terjadinya
proses mendidik. Disamping itu apakah anak didik
sebagai makhluk dapat dididik dan harus dididik.

2. Ilmu pendidikan bersifat praktis

Ilmu pendidikan juga mempelajari dasar-dasar,
prinsip-prinsip dan tujuan mengenai kegiatan
mendidik dan perbuatan-perbuatan vang
mempengaruhi anak didik, sehingga diperoleh cara-
cara yang baik dalam usaha melaksanakan praktik
pendidikan. Karena itu ilmu pendidikan disebut juga
ilmu praktis.

3. Ilmu pendidikan bersifat normatif

Kegiatan pendidikan bersangkut paut dengan
manusia. Pembahasan manusia biasanyva dibahas oleh
filsafat khususnya filsafat antropologi. Pandangan
filsafat tentang manusia menentukan nilai-nilai luhur
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vang dijadikan pandangan hidup suatu bangsa dan
negara dalam menyusun suatu konsep dan praktik
pendidikan. Nilai-nilai ini dijadikan norma atau
pedoman dalam emnentukan ciri-ciri manusia yang
diinginkan melalui proses pendidikan. Nilai-nilai ini
dapat bersumber pada praktik dan pengalaman
mendidik, norma masyarakat, norma filsafat,
pandangan hidup bahkan keyakinan agama. Nilai-nilai
ini dijadikan pegangan atau aturan dalam
melaksanakan pendidikan agar dapat berjalan dengan
baik. Dengan demikian dalam ilmu pendidikan
terkandung norma, kaidah dan peraturan yang
mengatur bagaimana seharusnya mansuia khususnya
pendidik sesuai dengan norma tertentu.

E. KEDUDUKAN ILMU PENDIDIKAN

Salah satu hakekat manusia adalah sebgai homo
sapien atau animal rationale artinya makhluk yang
mempunyai kemampuan berfikir. Potensi berfikir ini
merupakan alat bagi manusia untuk menelaah, meneliti
serta mengkaji segala fenomena alam. Hasil kajian
manusia ini telah banyak memberikan sumbangan bagi
perkembangan ilmu pengetahuan. Kemajuan berfikir
mantusia saat sekarang menyebabkan pesatnya
perkembangan ilmu pengetahuan. Kenyataan ini
mengakibatkan pula banyaknya ilmu pengetahuan yang
berdiri sendiri, sungguhpun secara kesejarahan ilmu
pengetahuan semua berinduk kepada filsafat. Ilmu
pengetahuan tersebut seringkali merupakan bagian dari
ilmu pengetahuan lainnya. Oleh karena itu kita mengenal
semakin banyak macam-macam ilmu pengetahuan.

Untuk mengetahui kedudukan ilmu pendidikan
diantara ilmu pengetahuan lainnya, maka kita harus
mengetahui klasifikasi ilmu pengetahuan itu sendiri.
Menurut sclo Soemarjan dan Soelaiman Soemadi, secara
umum dikenal adanya empat kelompok ilmu
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pengetahuan, yakni :

1. Ilmu matematika

2. Ilmu pengetahuan alam yaitu kelompok ilmu
pengetahuan yang mempelajari gejala-gejala alam
baik yang hayati (life sciences) maupun yang tidak
hayati (fisika).

3. Ilmu tentang perikelakuan (behavioral sciences )
yang disatu pihak menyoroti tingkah laku hewan
(animal behavior) dan dilain pihak menyoroti tingkah
laku manusia (human behavior) Yang terakhir ini
seringkali dinamakan ilmu-ilmu sosial vang mencakup
pelbagai ilmu pengetahuan yang masing-masing
menyoroti suatu bidang didalam kehidupan
masyarakat.

4. Ilmu pengetahuan kerohanian yung merupakan
kelompok ilmu pengetahhuan yvang mempelajari
perwujudan spritual daripada kehidupan mansuia.
Dari pengelompokkan ilmu-ilmu diatas bahwa ilmu

pendidikan termasuk dalam kelompok ilmu pengetahuan
yang menyoroti tentang tingkah laku khususnva
tingkahlaku mansuia. Ilmu pendidikan masuk kedalam
kelompok ilmu-ilmu sosial. Hal ini disebabkan karena ilmu
pendidikan membicarakan kegiatan-kegiatan atau usaha-
usqgha manusia dewasa dalam mengarahkan dan
membimbing manusia yang belum dewasa menuju arah
kedewasaan jasmani dan rohaninya.

F. OBYEK-OBYEK ILMU PENDIDIKAN

Obyek ilmu pendidikan dimaksudkan adalah sasaran
atau masalah yang akan dibahas dan diselidiki. Masalah-
masalah yang terdapat dalam ilmu pendidikan
mempunyai ruang lingkup yang sangat luas sehingga
banyak aspek-aspek baik langsung maupun tidak
langsung yang menjadi sasaran pembahsan ilmu
pendidikan.

Adapun obyek-obyek ilmu pendidikan tersebut antara
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Anak didik sebagai subyek sasaran langsung dari
pendidikan

Pendidik merupakan subyek pelaksana pendidikan
vang berfungsi untuk mengarahkan siterdidik kearah
yang dicita-citakan sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapal.

Materi pendidikan adalah menyangkut bahan-bahan
atau pengalaman-pengalaman belajar yang diorganisir
sedemikian rupa dan disusun secara sistematis untuk
disajikan kepada peserta didik.

Metodologi pengajaran berhubungan dengan cara-cara
penyvampaian materi pendidikan kepada anak didik
schingga pengetahuan dan keterampilan dapat dimiliki
oleh anak didik.

Alat-alat pendidikan yang berupa segala usaha,
langkah-langkah atau tindakan guna menjaga
kesinambungan pelaksanaan pendidikan.
Lingkungan pendidikan atau milliu yakni wadah
kegiatan-kegoatan pendidikan berlangsung baik
informal, formal maupun non formal dan situasi
kondisi fisik dan non fisik yang ikut serta
mempengaruhi terhadap berhasilnya pendidikan.
I'valuasi pendidikan berhubungan dengan penilaian
dan pengykuran hasil proses belajar.

Dasar dan tujuan pendidikan yakni landasan yang
menjadi titik tolak dari kegiatan pendidikan dan
kearah mana anak didik akan diarahkan.
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BAB 2

KONSEPSI
PENDIDIKAN

Didalam membicarakan pendidikan secara mendalam,
diperlukan adanya kejelasana arti pendidikan. Hal ini
dimaksudkan untuk menjelaskan dan membatasi ruang
lingkup permaslahan yang terkandung dalam pendidikan
tadi. Sekadar memperjelas pengertian pendidikan, dikutip
beberapa definisi sebagai berikut:

A. PENGERTIAN PENDIDIKAN

1. Pengertian Etimologi

a. Dalam The Lexicon Webster Dictionary, istilah
pendidikan atau Education dijadikan kata kerja
menjadi to educate. Kata ini berasal dari bahsa Latin
educo, educatum terdiri dari kata e berarti out =
keluar, dan duco berarti to lead = menuntun atau
mebawa. Jadi educo berarti menuntun atau
membawa keluar. Membawa keluar dimaksudkan to
advance the mental, aesthetic, pshycal or moral
development of, esp by teaching or schooling
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(mempercepat atau memajukan perkembangan
mental estetis, fisik atau moral khususnya melalui
pengajaran atau sekolah)

Menurut Carter V. Good dalam Dictionary of
Education, istilah pendidikan dijelaskan sebagai
berikut

1) The art, practice, or profession of teaching
artinya seni, praktik atau profesi sebagai pengajar
(pengajaran)

The systematized learning or intruction
concerning principles and methods of teaching
and of student control and guidance; lagerly
repleced by the term education artinya ilmu yang
sistematis atau pengajaran yang berhubungan
dengan prinsip-prinsip dan mctode-metode
mengajar, pengawasan dan bimbingan siswa;
dalam arti luas digantikan dengan istilah
pendidikan.

Menurut Sikun Pribadi dalam bukunya Landasan
pendidikan mengutip istilah pendidikan dari bahasa
Belanda kata mendidik sama dengan opvoeden (op =
keatas, voeden = memberi makan) dan disini
memberi makan diambil kiasannya yaitu memberi
makanan rohani untuk meningkatkan kecakapan dan
derajat seorang anak. Dalam bahasa Jerman untuk
mendidik dipakai kata erziehen (er = ke atas ziehen
= menarik). Jadi erziehen yang berarti menarik keatas
menggambarkan secara kiasan bahwa mendidik itu
meningkatkan (menarik keatas) kecakapan dan
derajat seseorang.

Terminologi

Menurut Kingsley Price dalam bukunya Education and
Philoshophy Thought menyatakan sebagai beriku :
Education is the process by which the non physical
posession of a culture are preserverd or increased in
the rearing of the young or in the intruction of adults.

—
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Pendidikan adalah suatu proses dimana kebudayaan
non fisik dipelihara atau ditingkatkan terhadap usaha
pengembangan anak muda atau pengajaran terhadap
orang dewasa.

Menurut William heard Kilpatrick dalam bukunyva
Pholosophy of Education menyatakan By Education
we mean the cumulative effect of all the successive
learning expriebces one undergoes. Dengan
pendidikan, kita maksudkan adalah pengaruh
kumulatif dari semua pengalaman belajar secara terus
menerus yang dialami seseorang.

Menurut John Dewey dalam bukunya Democracy and
Education dikatakan Etimogally, the word education
means just a processof leading or bring up. When we
have the outcome of the proces in mind, we speak of
education as shapping into the standar form of social
activity. Secara etimologis, pendidikan hanya berarti
proses bimbingan atau pengasuhan. Jika kita berbicara
pendidikan sebagai hasil proses pikiran, kita berbicara
pendidikan sebagai penyesuaian, perkembangan dan
pembentukan, yakni dimaksudkan sebagai kedalam
standar aktivitas sosial.

Menurut buku Higher Education of American
Democracy yang dikutip oleh Drs. M. Noorsyam
dinytakan sebagai berikut: education is an institution
of civilezed society, but the purposes of education
arenot the same in all societes. An educational
system finds it’s the guiding principles and ultimate
goals in the ains and philosophy of the social order
in which it functions. Pendidikan ialah suatu lembaga
dalara tiap-tiap masyarakat yang beradab, tetapi
tujuan pendidikan tidaklah sama dalam setiap
masyarakat. Sistem pendidikan suatu masyarakat
(bangsa) dan tujuan-tujuan pendidikannya didasarkan
atas prinsip-prinsip (nilai-nilai), cita-cita dab filsafat
yang berlaku dalam suatu masyarakat (bangsa).
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¢. Menurut Dr. WP, Napitulu dalam bukunya Dimensi-
dimensi pendidikan dikatakan pendidikan adalah
kegiatan yang yang disengaja, teratur dan berencana
dengan tujuan mengubah tingkah laku manusia kearah
vang diinginkan.

I, Menurut Mj. Langeveld dalam bukunya Beknopte
Theoritische Paedagogik mengatakan pendidikan
adalah memberi pertolongan secara sadar dan sengaja
kepada seorang anak (yang belum dewasa) dalam
pertumbuhannya menuju kearah kedewasaan dalam
arti dapat berdiri sendiri dan bertanggung jawab susial
atas segala tindakannya menurut pilihannya.

Dari uraian tentang pengertian pendidikan di atas
dapat dikemukakan kesimpulan sebagai terikut:

. Pendidikan adalah proses perkembangan dan

penyesuaian seseorang dengan lingkungan

masyarakat dan kebudayaan untuk meningkatkan
kepribadian dan kecakapan sosialnya dengan jalan
membina potensi-potensi rohani dan jasmaninya.

Pendidikan dapat juga diartikan usaha orang dewasa

secara sadar, sengaja dan teratur serta berencana

dalam membimbing anak yang belum dewasa guna
mencapai kedewasaas jasmani dan rohani.

Pemahaman pendidkan dalam pengertian pertama

sifatnya luas karena meliputi semua perbuatan tingkah

laku seseorang dalam proses penyesuaian diri terhadap
lingkungan masyarakat dan kebudayaannya baik
disengaja maupun tidak. Dengan demikian setiapa orang
akan selalu menagalami proses pendidikan dalam
hidupnya karena terjadi proses komunikasi dan interaksi
dengan alam sekitarnya. Proses ini akan nampak jika
dihubungkan bahwa dalam kehidupan suatu masyarakat
akan terjadi penerusan dan pengawasan nilai-nilai budaya
dari generasi sebelumnya kepada generasi sesudahnya.
Pendidikan sebagaimana diuraikan di atas sesuai
dengan pendapat Prof. Dr. Hasan Langgulung bahwa

o
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pendidikan ditinjau dari segi masyarakat berarti
pewarisan kebudayaab dari generasi tua kepada generasi
muda, agar hidup masyarakat tetap berkelanjutan. Atau
dengan kata lain masyarakat mempunyai nilai-nilai
budaya yang ingin disalurkan dari generasi kegenarsi agar
identitas masyarakat tersebut terpelihara. Nilai-nilai itu
bersifat intelektual, seni, polotik ekonomi dan lainnyva.

Interaksi antara kecerdasan dan pengalaman vang
dialami seseorang kemudian dinyatakan dalam bentuk
sikap, tingkah leku, kebiasaan, kesusilaan dan sebagainya.
Karena dengan pendidikan menyebabkan terjadinva
perubahan dalam pandangan seseorang. Disini seseorang
selalu berusha menyesuaikan diri dengan lingkungannya.
Proses pendidikan dan pengaruhnya pening sekali artinva
bagi perkembangan individu dalam masyarakatnyva.
Dengan demikian, pendidikan secara sosial membantu
individu menjadi lebih terarah sebagai anggota
masyarakat, melalui pengalaman secara terus menerus
baik dimasa lampau maupun dimasa sekarang. Disamping
itu secara individual memungkinkan seseorang untuk
memperoleh kehidupan yang layak dan produktif melalui
pengalaman baru secara sukses.

Tugas pendidikan untuk mengantarkan seseorang
terhadap penyesuaian dengan masyarakat dan
kebudayaannya dan tugas pendidikan untuk meneruskan
nilai-nilai kebudayaan, menurut Drs. Ali Sjaifullah HA,
pendidikan tersebut berdifat reflektif, artinya pendidikan
hanyalah sekedar menyampaikan dan meneruskan nilai
kebudayaan dari generasi terdahulu kepada generasi vang
kemudian.dan disini pendidikan berarti mengantarkan
anak didik kepada alam kedewasaan dalam masyarakat
kita sekarang.

Pemahaman makna pendidikan semacam ini lazim
dikenal dengan istilah informal education, karena
pendidikan timbul dari penagalaman-pengalaman sehari-
hari secara relatif tidak berencana dan tanpa pengaturan,
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tetapt hanva melalui komunikasi dan media, misalnya
buku-buku, majalah, tv, radio, dan sebaginya.

Pendidikan dalam arti kedua sifatnya lebih sempit
karena pendidikan hanyalah dibatasi pada usaha orang
dewasa secara sadar, disengaja , teratur dan terencana
terhadap orang vang belum dewasa (peserta didik) kearah
kedewasaan jasmani dan rohani. Pendidikan semacam ini
sifatnva formal, karena didapatkan seseorang melalui
proses belajar secara terorgansir, misalnya lembaga
pendidikan di sekolah atau lembaga pendidikan formal
lainnva. Peserta didik dipersiapkan sedemikian rupa
dengan bermacampengetahuan dan keterampilan untuk
mandiri dan bertanggung jawab untuk meiaghadapi masa
depannya lebih baik.

Pendidikan yang demikian, Drs. Alj Sjaifullah HA
menyatakan pendidikan bersifat progresif, artinya
pendidikan disamping meneruskan nilai-nilaj budaya dan
mendewasakan anak untuk saaat sekarang, tetapi juga
membimbing anak kearah kerja membangun kerah
membangun masyarakat di amsa depan.

Hubungan anatara kedua macam pendidikan di atas
dapat disamakan dengan hubungan antara istilah
education dan schooling atau antara hubungan pendidikan
dan pengajaran. Tetapi dalam pengembangan dan
peningkatan kepribadian anak keduanya saling
berpengaruh. Denagn demikian diperlukan adanya
kerjasama yang seimbang antara pendidikan informal
yang terdapat dimasyarakat dengan pendidikan formal
disekolah.

Kedua pengertian diatas mempunyai kesamaan dan
kesatuan pengertian, yakni pendidikan itu adalah proses
bimbingan yang didalamnya mengandung unsur-unsur
sebagai berikut:

1. Anak didik, yakni subyek sasaran pendidikan yang
sedang berproses.
2. Pendidik, yakni subyek pelaksana pendidikan yang
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berfungsi sebagai pembimbing
3. Tujuan pendidikan, yakni sesuatu yang hendak dicapai
dalam pendidikan
4. alat-alat pendidikan, yakni segala sesuatu vang
berfungsi sebagai stimuli atau perangsang terhadap
terlaksananya pendidikan dengan baik

5. Millieu, yakni lingkungan sekitar yang mempengaruhi
proses pendidikan.

Kelima unsur diatas sering dinamakan dengan faktor-
faktor pendidikan. Antara kelima faktor ini terdapat
hubungan timbal balik dan merupakan kenyataan dan
syarat-syarat terlaksananya pekerjan mendidik.

Untuk memperjelas hubungan kelima faktor tersebut
dapat digambarkan dalam suatu bagan, sebagai berikut:

Tujuan Pendidikan

Alat-alat Pendidikan Pendidik

Millieu/lingkungan Anak Didik
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MJ. Langeveld mengemukakan empat faktor
pendidikan sebagai berikut:
1. Anakdidik
Pendidik
Tujuan pendidikan
Alat-alat pendidikan
Millieu atau lingkungan dikategorikan sebagai alat-
alat pendidikan, karena milleiu juga merupakan alat untuk
mencapal pendidikan.

B. PENDIDIKAN DAN PENGAJARAN

Dalam praktik pendidikan istilah pendidikan dan
pengajaran sebagi peristilahan yang tumpang tindih dan
sulit dibedakan secara tajam. Kedua istilah ini sifatnya
menvatu ialah kegiatan pendidikan. Misalnya seorang
pendidik (guru) mengajar bahasa Indonesia kepada
siswanya. Kita akan mengalami kesukaran untuk
menyatakan mana kegiatan yang temasuk mendidik dan
mengajar.

Kita membedakan arti pendidikan dan pengajaran
karena msing-masing mempunyai tekanan arti yang
berbeda-beda. Itulah sebabnya maka kita hanya sekadar
menacri  pemahaman untuk menghindarkan
pencampuradukan makna yang dapat mengakibatkan
kesalahpahaman. Dengan kata lain kita akan mencari
makna ilmiahnya dari kedua istilah tadi.

Pendidikan merupakan kegiatan untuk membimbing
seluruh aspek kepribadian anak didik yang meliputi aspek
tisik, psikis, sosial, susila dan keagamaan. Karena itu
pendidikan bertujuan untuk mencapai kepribadian yang
dewasa. Sedangkan pengajaran merupakan kegiatan
untuk menyampaikan atau memberikan ilmu
pengetahuan kepada anak didik sehingga berguna
terhadap kemampuan berfikir. Pengajaran lebih
menckankan pada aspek intelektualnya. Pengajaran
sebagai alat untuk mencapai pendidikan.

R
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Pengajaran disebut juga pendidikan intelektual.
Menurut Prof. Dr. Sikun Pribadi tujuan pengajaran adalah
supaya anak kelak sebagai orang dewasa memiliki tujuan
berfikir seperti yang diharapkan orang dewasa secara
ideal yaitu diantaranya mampu berfikir abstrak, logis,
obyektif, kritis dan sistematis, analisis, sintetis, integratif
dan inovatif.
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BAB 3

KEMUNGKINAN
DAN KEHARUSAN
PENDIDIKAN

Pada bab ini akan diuraikan dua masalah penting
dalam setiap usaha pendidikan, yakni persoalan vang
menyangkut mungkin tidaknya pendidikan diberikan dan
persoalan yang bersangkut paut dengan keharusan
adanya pendidikan diberikan pada manusia.

A. KEMUNGKINAN PENDIDIKAN

Pendidikan seperti dijelaskan dimuka merupakan
suatu proses seseorang dengan lingkungannya.

Manusia disatu pihak telah mempunyai pembawaan
sejak lahir dan berada dalam lingkungan tertentu dipihak
lain, dalam proses perkembangan hidup berikutnva. Ki
Hajar Dewantoro menyebut pembawaan sebagai dasar
dan lingkungan sebagai ajar atau dalam bahasa Inggrisnva
pembawaan dinamakan nature dan lingkungan disebut
nurture.

Kedua masalah 